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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1      Latar Belakang 

Pembangunan gedung bertingkat pada era konstruksi modern menuntut 

efektivitas tinggi dalam setiap siklus pekerjaan struktur, di mana stabilitas dan 

ketepatan dimensi beton sangat bergantung pada kualitas sistem bekisting. Sebagai 

struktur bantuan sementara, bekisting berfungsi sebagai cetakan yang memikul 

beban lateral maupun vertikal dari beton segar serta beban operasional selama proses 

pengecoran hingga beton mencapai kuat tekan yang dipersyaratkan. Ketepatan 

pemilihan metode bekisting merupakan parameter esensial yang memengaruhi 

integritas struktural, keamanan kerja, serta efisiensi durasi pengerjaan antar-lantai 

(floor cycle). 

Pekerjaan bekisting pada elemen balok dan pelat lantai memiliki kompleksitas 

teknis tersendiri karena memerlukan integrasi sistem perancah (scaffolding) yang 

presisi guna mendistribusikan beban secara merata. Berdasarkan literatur manajemen 

konstruksi, terdapat berbagai klasifikasi metode bekisting, mulai dari sistem 

konvensional, semi-system hingga full-system yang menawarkan tingkat penggunaan 

ulang (reusability) lebih tinggi. Dalam pelaksanaannya, mobilisasi material bekisting 

sangat bergantung pada produktivitas alat berat tower crane sebagai sarana 

transportasi vertikal utama. Kelancaran operasional alat berat ini menjadi faktor 

penentu dalam menjaga ritme kerja, sehingga diperlukan manajemen alat yang optimal 

untuk mendukung ketersediaan material di elevasi yang ditentukan. 

Pelaksanaan di lapangan menunjukkan bahwa keberhasilan pekerjaan pada 

lantai 5 Proyek Pengembangan Kantor Harrisma Tower Tangerang tidak hanya 

ditentukan oleh aspek teknis, tetapi juga oleh kepatuhan terhadap standar 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3). Mengingat penggunaan tower crane dan 

pekerjaan di ketinggian memiliki risiko kecelakaan kerja yang tinggi, penerapan 

sistem keselamatan seperti penggunaan sabuk pengaman (safety harness), jaring 

pengaman (safety net), serta prosedur pengangkatan barang menjadi prioritas utama.  
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Oleh karena itu, penulis tertarik untuk menyusun proyek akhir mengenai 

pelaksanaan pekerjaan bekisting, sehingga judul yang diangkat adalah “Pelaksanaan 

Pekerjaan Bekisting Balok dan Pelat Lantai 5 pada Proyek Pengembangan 

Kantor Harrisma Tower Tangerang”. Penelitian ini difokuskan untuk mendalami 

metode pelaksanaan menggunakan bekisting semi-system, analisis produktivitas alat 

dan tenaga kerja, serta prosedur keselamatan kerja pada ketinggian guna menjaga 

kesesuaian progres terhadap Kurva S. Penulis berharap melalui proyek akhir ini, data 

teknis yang diperoleh dari lapangan dapat memberikan pemahaman mendalam terkait 

efektivitas sistem bekisting. Hasil proyek akhir ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi pengetahuan yang berguna, baik bagi penulis maupun bagi pembacanya. 

1.2      Perumusan Masalah 

Penelitian ini membahas permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimana pelaksanaan pekerjaan bekisting pelat lantai dan balok pada proyek 

Pengembangan Kantor Harrisma Tower? 

2. Bagaimana tingkat produktivitas tenaga kerja dan alat berat, serta waktu 

pelaksanaan pada pekerjaan bekisting pelat lantai dan balok berdasarkan hasil 

pengamatan di lapangan ? 

3. Bagaimana prosedur dan  implementasi Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 

pada pekerjaan bekisting di ketinggian guna memitigasi risiko kecelakaan 

kerja? 

1.3      Pembatasan Masalah 

Tinjauan dalam laporan magang ini disusun dengan batasan yang hanya difokuskan 

secara khusus pada cakupan masalah sebagai berikut:  

1. Tinjauan pelaksanaan dibatasi hanya pada pekerjaan bekisting pelat lantai dan 

balok lantai 5, sehingga tidak mencakup pembahasan mengenai penulangan 

dan pengecoran. 

2. Tinjauan pelaksanaan dibatasi hanya pada produktivitas alat dan tenaga kerja 

pada pelaksanaan pemasangan bekisting tidak termasuk pembongkaran. 
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3. Tinjauan keselamatan kerja hanya pada prosedur dan implementasi K3 pada 

pekerjaan di ketinggian dan pengangkatan material menggunakan alat berat. 

1.4      Tujuan 

Tujuan dari Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk menjelaskan tahapan pelaksanaan pekerjaan bekisting pelat lantai dan 

balok pada proyek Pengembangan Kantor Harrisma Tower secara teknis dan 

sistematis 

2. Untuk menghitung besarnya nilai produktivitas tenaga kerja dan  alat berat pada 

pekerjaan pelaksanaan bekisting berdasarkan hasil pengamatan di lapangan. 

3. Untuk mengidentifikasi penerapan prosedur dan implementasi K3 pada 

pekerjaan ketinggian guna memitigasi risiko kecelakaan pada pengerjaan 

bekisting. 

1.5      Sistematika Penulisan 

Sistematika dalam penulisan Tugas Akhir ini disusun secara terstruktur ke 

dalam lima bab utama dengan urutan sebagai berikut : 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini menguraikan latar belakang pemilihan topik, perumusan masalah, tujuan 

kajian, pembatasan masalah, serta sistematika penulisan yang digunakan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisi dasar-dasar teori dan literatur yang berkaitan dengan pekerjaan bekisting 

pelat lantai dan balok. Pembahasan teori produktivitas tenaga kerja dan alat berat, 

konsep manajemen waktu melalui Kurva S, serta standar Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja pada pekerjaan di ketinggian. 

BAB III METODOLOGI PENULISAN  

Bab ini menjelaskan tahapan prosedur dalam melakukan penelitian, mulai dari teknik 

pengumpulan data lapangan melalui observasi langsung (data primer) dan studi 

dokumen proyek (data skunder), hingga metode analisis data yang digunakan untuk 

menjawab rumusan masalah. 
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BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini merupakan inti penelitian yang menyajikan  pengolahan data tahapan teknis 

pelaksanaan bekisting pelat lantai dan balok di lantai 5. Pembahasan meliputi analisis 

perhitungan produktivitas tenaga kerja dan alat berat, kebutuhan alat dan bahan serta 

tenaga kerja,perhitungan kekuatan pada bekisting, serta analisis implementasi K3 di 

lapangan. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini memuat kesimpulan akhir yang merangkum hasil penelitian guna menjawab 

seluruh perumusan masalah, serta pemberian saran-saran teknis dan manajerial  yang 

bermanfaat bagi pelaksanaan proyek sejenis di masa mendatang.  
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BAB V  

PENUTUP 

5.1      Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengamatan lapangan, pengumpulan data teknis, serta 

analisis perhitungan yang telah dilakukan mengenai metode pelaksanaan pekerjaan 

komponen struktur atas pada Proyek Pengembangan Kantor Harrisma Tower 

Tangerang, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan Tahapan Bekisting, pelaksanaan kerja yang diterapkan dalam 

memproduksi elemen struktur balok dan pelat lantai 5 adalah metode bekisting 

semi-system. Seluruh rangkaian tahapan pelaksanaan di lapangan telah berjalan 

secara sistematis dan runtut sesuai dengan standar operational procedure 

manajemen konstruksi gedung bertingkat. Urutan pekerjaan dimulai dari 

pembersihan area kerja, pengukuran koordinat marking menggunakan Auto 

Level dan waterpass, pendirian kaki perancah utama berupa modular scaffolding 

yaitu main frame dan cross brace, pemasangan gelagar pembantu hollow dan 

horry beam, hingga penyusunan lembaran penutup cetakan plywood bodeman 

bawah dan dinding tembereng samping. 

2. Analisis Produktivitas dan Penjadwalan (Schedule) 

a. Produktivitas  

Berdasarkan perhitungan produktivitas, penyelesaian pekerjaan bekisting 

balok 54 struktur dan pelat lantai 30 struktur memakan waktu 10 hari, 

dengan rincian 4 hari di Zona 1 dan 6 hari di Zona 2. 

b. Produktivitas Alat Berat (Tower Crane) 

Tower Crane Luffing dengan kapasitas angkut 2 ton dan efisiensi kerja 

sebesar 0,85. Dengan waktu siklus (cycle time) selama 3,47 menit (208 

detik), produktivitas TC tersebut mencapai 29 Ton/jam. 

c. Produktivitas Tenaga Kerja 

Pada bekisting balok dan  pelat lantai produktivitas mencapai rata-rata 

90,96 m2/jam untuk menyelesaikan totalan volume sebesar 909,96 m2 

pada lantai 5. 
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3. Implementasi Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan, manajemen perlindungan kerja pada 

zona elevasi tinggi lantai 5 telah mematuhi seluruh instrumen regulasi dan 

prinsip dasar K3 yang berlaku di Indonesia melalui penerapan prosedur 

keselamatan yang ketat, terstruktur, dan berkelanjutan. Potensi bahaya (hazard) 

ekstrem terkait risiko jatuh dari ketinggian dikendalikan secara kolektif lewat 

pemasangan barikade pengaman tepi pelat, pembentukan jaring pengaman 

lateral (safety net), serta kewajiban penambatan tali pengaman (lifeline) bagi 

pekerja yang terintegrasi langsung dengan full body harness. Di samping itu, 

pengendalian risiko mekanis pada operasional pengangkatan material diatur 

secara ketat melalui sterilisasi area lintasan angkat Tower Crane (lifting zone), 

serta verifikasi kelaikan struktur perancah penumpu bekisting secara berkala 

melalui skema kartu inspeksi scaffolding tagging. Seluruh rangkaian Sistem 

Manajemen Keselamatan Konstruksi (SMKK) yang dipandu dokumen Job 

Safety Analysis (JSA) ini dievaluasi melalui program safety induction, tool box 

meeting, dan HSE patrol harian yang terekam akurat dalam Weekly HSE Report 

guna memastikan tercapainya target nihil kecelakaan kerja (zero accident). 

  



  

158 
 

5.2      Saran 

Berdasarkan hasil analisis, pembahasan, serta kesimpulan yang telah diperoleh 

mengenai metode pelaksanaan bekisting Lantai 5 pada Proyek Pengembangan Kantor 

Harrisma Tower Tangerang, masih terdapat beberapa batasan dan ruang lingkup yang 

dapat dikembangkan lebih lanjut. Oleh karena itu, guna menjembatani celah analisis 

yang belum terencana pada penelitian ini, penulis merumuskan beberapa saran 

strategis bagi peneliti atau penulis berikutnya sebagai berikut.  

1. Analisis Mutu dan Pengendalian Sisa Material (Material Waste Control). 

Penelitian ini telah berhasil menjelaskan tahapan pelaksanaan dan pemenuhan 

aspek K3 pada elevasi tinggi secara sistematis. Namun, untuk 

menyempurnakan siklus manajemen konstruksi pada pekerjaan bekisting, 

peneliti berikutnya disarankan untuk berfokus pada analisis pengendalian sisa 

material (material waste) kayu plywood dan hollow yang digunakan pada 

metode semi-system ini. Evaluasi mendalam mengenai frekuensi pemakaian 

ulang material cetakan dan pengaruhnya terhadap mutu geometris hasil coran 

beton sangat penting untuk diteliti guna mewujudkan konsep konstruksi 

ramping (lean construction) yang lebih optimal. 

2. Analisis Budaya Keselamatan Kerja (Behavior Based Safety) dan Evaluasi Alat 

Pelindung Jatuh. Penelitian ini telah berhasil mengidentifikasi prosedur standar 

mitigasi risiko K3 pada pekerjaan bekisting di ketinggian secara administratif 

dan fasilitas seperti adanya safety net dan lifeline. Namun, pada realita di 

lapangan, sering kali terjadi celah (gap) berupa ketidakpatuhan pekerja dalam 

mengaitkan hook full body harness mereka pada tali pengaman. Oleh karena 

itu, peneliti selanjutnya disarankan untuk melakukan kajian mengenai tingkat 

kepatuhan perilaku pekerja serta mengevaluasi efektivitas sistem penambatan 

lifeline yang dipasang, guna memastikan perlindungan aktif berjalan optimal di 

area tepi bangunan. 
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